ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengembangan Multimedia Interaktif Morfologi
Basidiomycota Di Kawasan Hutan Pinus Semen Kediri Sebagai Sumber Belajar
Biologi Kelas X SMAN 1 Srengat” ini ditulis oleh Citra Sari Agustina, NIM.
126208213104, dengan pembimbing/promotor Muhammad Igbal Filayani, M.Si.

Kata Kunci : Hutan Pinus, Morfologi Basidiomycota, Multimedia Interaktif,
Pengembangan, Sumber Belajar Biologi.

Penelitian dan  pengembangan multimedia interaktif —morfologi
Basidiomycota ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang berkaitan dengan
rendahnya pengetahuan siswa SMAN 1 Srengat terhadap spesies Basidiomycota
dan morfologinya. Permasalahan ini muncul karena beberapa faktor yaitu
keterbatasan media pembelajaran yang masih bersifat monoton sehingga kurang
menarik minat siswa untuk belajar, penggunaan teknologi sebagai media
pembelajaran di kelas untuk mempelajari materi morfologi Basidiomycota belum
optimal sedangkan dari segi sarana dan prasarana sudah memadai, serta adanya
keterbatasan jam pelajaran biologi untuk kelas X sehingga penyampaian materi
dirasa kurang optimal. Meskipun demikian, siswa menunjukkan antusiasme yang
tinggi untuk mempelajari spesies Basidiomycota lebih lanjut dan memerlukan
pengembangan multimedia interaktif sebagai media pembelajaran lain yang lebih
menarik dan interaktif. Materi morfologi Basidiomycota yang disusun dalam media
ini didasarkan pada hasil temuan spesies di Kawasan Hutan Pinus Semen Kediri.
Lokasi tersebut dipilih karena belum adanya data ilmiah yang mengkaji spesies
Basidiomycota dan morfologinya, sekaligus dapat menjadi unsur kebaruan pada
pengetahuan siswa yang lebih luas terhadap spesies Basidiomycota.

Tujuan penelitian ini meliputi (1) Untuk mengetahui morfologi spesies
Basidiomycota yang ditemukan di Kawasan Hutan Pinus Semen Kediri. (2) Untuk
mendeskripsikan hasil pengembangan media pembelajaran biologi berupa
multimedia interaktif berdasarkan penelitian morfologi Basidiomycota di Kawasan
Hutan Pinus Semen Kediri sebagai sumber belajar biologi kelas X SMAN 1
Srengat. (3) Untuk mendeskripsikan kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan media
pembelajaran  multimedia  interaktif — berdasarkan  penelitian  morfologi
Basidiomycota di Kawasan Hutan Pinus Semen Kediri sebagai sumber belajar
biologi kelas X SMAN 1 Srengat.

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D), yang diawali
dengan studi morfologi Basidiomycota di Kawasan Hutan Pinus Semen Kediri
menggunakan metode jelajah bebas dengan teknik cruising. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh spesies Basidiomycota yang tumbuh di Kawasan
Hutan Pinus. Sampel penelitian berupa spesies Basidiomycota yang ditemukan dan
dikaji secara morfologinya. Tahap selanjutnya adalah pengembangan media
pembelajaran dengan menggunakan model ADDIE (analyze, design, development,
implementation, evaluate). Subjek uji coba meliputi siswa kelas X SMAN 1 Srengat
sebagai populasi dan siswa kelas X-6 sebagai sampel. Uji coba menggunakan one
group pretest posttest design dengan analisis data menggunakan Uji Wilcoxon
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sebagai alternatif uji non parametrik dan Uji N-Gain. Secara keseluruhan pada
penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi,
wawancara, angket, soal tes, dan dokumentasi.

Hasil penelitian yang diperoleh (1) Terdapat empat spesies yang ditemukan
di Kawasan Hutan Pinus Semen Kediri yang dikaji secara morfologi. Spesies
tersebut meliputi Panaeolus sp., Amanita sp., Ganoderma philippii, dan Geastrum
sp.. Secara umum Panaeolus sp. memiliki struktur tubuh buah berupa pileus,
lamella, annulus, dan stipe yang tidak dilengkapi volva. Amanita sp. memiliki
struktur tubuh buah berupa pileus, lamella, dan stipe yang tidak dilengkapi annulus
dan volva. Ganoderma philippii memiliki struktur tubuh buah berupa pileus, pores),
dan stipe. Geastrum sp. memiliki struktur tubuh buah berupa peridium, kantong
spora, dan pori-pori. (2) Multimedia interaktif yang dikembangkan mencakup
materi tentang Basidiomycota yang telah disesuaikan dengan capaian pembelajaran
dan tujuan pembelajaran siswa, serta dilengkapi dengan kajian morfologi spesies
Basidiomycota yang ditemukan di Kawasan Hutan Pinus. Multimedia interaktif
Basidiomycota yang disusun memiliki sembilan halaman utama yaitu halaman
loading, cover, home, capaian pembelajaran (CP), panduan, materi, kuis, daftar
pustaka, serta profil penyusun. Media ini dikemas dalam bentuk kode QR yang
disisipkan di dalam desain poster untuk memberikan kemudahan sekaligus
menumbuhkan ketertarikan pengguna untuk mengaksesnya. (3) Berdasarkan uji
kevalidan ahli media dan ahli materi, multimedia interaktif mendapatkan persentase
secara berturut-turut adalah 98% dan 88% yang berarti media memenuhi kriteria
sangat valid. Uji kepraktisan mendapatkan persentase 97,6% yang berarti media
memenuhi kriteria sangat praktis. Uji keterbacaan mendapatkan persentase rata-rata
91,2% yang berarti media termasuk kriteria sangat baik. Uji keefektifan dilihat dari
kenaikan nilai pretest dan posttest dengan analisis Uji Wilcoxson yang
menunjukkan sig.0,000 berarti terdapat perbedaan nilai antara pretest dan posttest
serta Uji N-Gain dengan nilai sig.78.2188 yang berarti media yang dikembangkan
memenuhi kriteria efektif.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Development of Interactive Multimedia on the Morphology of
Basidiomycota in the Semen Kediri Pine Forest Area as a Biology Learning
Resource for Class X Students at SMAN 1 Srengat” was written by Citra Sari
Agustina, NIM 126208213104, supervised by Muhammad Igbal Filayani, M.Si.

Keywords: Basidiomycota Morphology, Biology Learning Resource,
Development, Interactive Multimedia, Pine Forest.

The research and development of this interactive multimedia on
Basidiomycota morphology was motivated by the low level of students’
understanding at SMAN 1 Srengat regarding Basidiomycota species and their
morphological characteristics. This issue arises from several factors, including the
use of monotonous learning media that fails to engage students' interest in learning,
the suboptimal use of technology as a learning tool in the classroom, particularly
for Basidiomycota morphology, despite the availability of adequate facilities and
infrastructure; and the limited time allocation for Biology lessons in Grade X, which
hampers the effective delivery of the material. Nevertheless, students showed a high
level of enthusiasm for further studying Basidiomycota species and required the
development of interactive multimedia as an alternative learning medium that is
more engaging and interactive. The morphological content in this media is based
on species found in the Semen Pine Forest Area, Kediri. This location was selected
due to the lack of scientific data on Basidiomycota species and their morphology,
which also serves as a novelty element to expand students’ knowledge about
Basidiomycota.

The objectives of this research are (1) To identify the morphology of
Basidiomycota species found in the Pine Forest Area of Semen, Kediri. (2) To
describe the development results of a biology learning medium in the form of
interactive multimedia based on research on Basidiomycota morphology in the Pine
Forest Area of Semen, Kediri, as a biology learning resource for Grade X students
at SMAN 1 Srengat. (3) To describe the validity, practicality, and effectiveness of
the interactive multimedia learning media based on research on Basidiomycota
morphology in the Pine Forest Area of Semen, Kediri, as a biology learning
resource for Grade X students at SMAN 1 Srengat.

This research is a type of Research and Development (R&D), which began
with a morphological study of Basidiomycota in the Pine Forest Area of Semen,
Kediri, using the exploratory method with the cruising technique. The population
in this study consisted of all Basidiomycota species found in the forest area, while
the samples were the Basidiomycota species identified and analyzed
morphologically. The next stage involved the development of instructional media
using the ADDIE model, which includes: Analyze, Design, Development,
Implementation, and Evaluate. The trial subjects consisted of Grade X students at
SMAN 1 Srengat as the population, with students from class X-6 selected as the
sample. The trial employed a one-group pretest-posttest design. Data analysis was
conducted using the Wilcoxon test as a non-parametric alternative, along with the
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N-Gain test. Overall, data collection techniques in this study included observation,
interviews, questionnaires, test items, and documentation.

The results of the research are as follows (1) Four Basidiomycota species
were found and morphologically analyzed in the Pine Forest Area of Semen, Kediri.
These species include Panaeolus sp., Amanita sp., Ganoderma philippii, and
Geastrum sp.. In general, Panaeolus sp. has fruiting body structures consisting of a
pileus, lamellae, annulus, and stipe, but lacks a volva. Amanita sp. has a pileus,
lamellae, and stipe, but lacks both an annulus and a volva. Ganoderma philippii
possesses a pileus, pores, and stipe. Geastrum sp. is characterized by a peridium,
spore sac, and pore openings. (2) The interactive multimedia developed contains
material on Basidiomycota, aligned with the students' learning outcomes and
objectives. It also includes morphological studies of the species found in the pine
forest. The interactive multimedia consists of nine main pages: loading screen,
cover, home, learning outcomes (Capaian Pembelajaran/CP), user guide, material,
quiz, references, and developer profile. This media is packaged in the form of a QR
code embedded in a poster design to enhance ease of access and increase user
interest. (3) Based on validation tests by media and material experts, the interactive
multimedia obtained validation percentages of 98% and 88%, respectively,
indicating that the media is highly valid. The practicality test yielded a score of
97.6%, indicating that the media is highly practical. The readability test scored an
average of 91.2%, which falls into the "excellent" category. The effectiveness test
showed a significant difference between pretest and posttest scores, as indicated by
the Wilcoxon test (sig. 0.000), and the N-Gain test yielded a score of 78.2188,
meaning the developed media meets the criteria for being effective.
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